BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa peran penunthung yaitu membantu kendang ageng dalam
sajian gending bonang, bedhayan, dan srimpen. Pada sajian gending bedhayan
srimpen menggunakan irama dadi dengan laya relatif seseg, karena jika laya
seseg tidak dibantu dengan penunthungan terkadang laya menjadi tamban atau
sebaliknya bisa makin seseg. Oleh karena itu supaya layanya ajeg (stabil)
dibutuhkan peran penunthung. Untuk fungsi kendang penunthung itu adalah
membantu kendang setunggal terutama dalam hal laya. Penjelasan tentang peran
dan fungsi kendang penunthung secara garis besar adalah membantu memelihara
laya, menuntun laya, dan sebagai partner kendang ageng (setunggal) dalam
menyetabilkan laya jalannya gending yang disajikan. Adapun motif-motif
tabuhan yang disajikan/diaplikasikan ke dalam bentuk gending pun memiliki
berbagai macam motif tabuhan, dalam gending alit seperti ladrang, ketawang, dan
bentuk inggah yang pada umumnya menggunakan motif tabuhan kerep. Untuk
motif tabuhan penunthung yang diaplikasikan dalam bentuk gending tengahan
dan ageng umumnya menggunakan motif tabuhan arang pada bagian merong, di
samping itu terdapat salahan ketika menjelang gong pada setiap bentuk gending

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya .
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abdi dalem
ageng

ajeg
alit

ater-ater

balungan gending :

barang

bedhayan
buka

dadi
dados
garap
gatra
gaya

gending

gongan

inggah
irama
K.R.R.A.
K.R.T.
klenengan
lancar
laya

lima
merong

DAFTAR ISTILAH

seseorang yang bekerja di Istana Kerajaan (Keraton).

besar, dalam karawitan sering digunakan untuk menyebut
klasifikasi bentuk gending.

teratur (stabil).

kecil, dalam karawitan sering digunakan untuk menyebut
klasifikasi bentuk gending.

tanda, aba-aba.

kerangka suatu gending.

nada 7 (barang) dalam karawitan, atau istilah untuk
menyebutkan bentuk patet.

iringan tari tradisional Jawa.

kalimat lagu atau rangkaian ritme yang disajikan untuk
mengawali garapan gending.

dadi (jadi), dalam karawitan berarti merujuk pada sebuah
irama

(dadi/jadi), dalam karawitan gaya Surakarta berarti irama
dadi/jadi.

keterampilan dalam memainkan gending pada instrumen
atau vocal.

kalimat lagu dalam komposisi gamelan atau tembang yang
terdiri empat ketukan nada.

ciri/identitas secara individu maupun kelompok dalam
melakukan sesuatu.

lagu, istilah umum untuk komposisi karawitan, secara
tradisi juga digunakan untuk menyebut nama sebuah bentuk
komposisi karawitan.

putaran gending yang ditandai dengan tabuhan gong pada
bagian akhir.

kelanjutan dari bagian lagu pokok (merong)

pelebaran dan penyempitan gatra.

Kanjeng Raden Rio Aryo.

Kanjeng Raden Tumenggung.

pertunjukan karawitan mandiri.

istilah untuk menyebut irama dalam karawitan.

bagian dari irama gending (lambat, sedang, cepat).

istilah untuk menyebutkan bentuk patet khusus laras pelog.
lagu pokok dalam karawitan gaya surakarta.
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nem

pamijen
pamurba irama
pathet
pemangku irama

pengendhang
penggarap

ricikan mburi
ricikan ngajeng
ricikan

seleh

sindhen
suwuk
tabuhan
tanggung

ulihan
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istilah untuk menyebutkan bentuk patet baik pelog maupun
slendro.

khusus.

penentu irama.

menunjukan tinggi rendahnya nada suatu lagu atau gending.
instrumen yang bertugas menunjukan macam irama (ketuk,
kenong, kempul, dan gong).

seorang yang menabuh kendang.

seseorang yang melakukan suatu pekerjaan dalam karawitan
Jawa.

kelompok instrumen belakang dalam karawitan Jawa.
kelompok instrumen depan dalam karawitan Jawa.
instrumen dalam karawitan Jawa.

tempat berhentinya suatu lagu di dalam tembang atau
gending.

seseorang (perempuan) yang membawakan lagu/syair,
berhenti.

teknik - memukul gamelan.

istilah untuk menyebut irama | dalam karawitan gaya
Surakarta (irama tanggung).

putaran suatu sajian gending dalam karawitan Jawa.
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